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ABSTRACT

Migrant students often experience uncertainty when interacting in a new environment
due to differences in culture, social norms, and unfamiliar interpersonal relationships.
Therefore, this study investigates the influence of the intensity of interpersonal
communication on the reduction of uncertainty and its extent among migrant students
in IPRY Kom Inhil (Indragiri Hilir). The study employs an associative quantitative
approach. The target population comprised 304 individuals, and the sample consisted
of 75 respondents selected via simple random sampling. Data were collected using
questionnaires and analyzed using simple linear regression.

The results show that the intensity of interpersonal communication significantly
influences the reduction of uncertainty. This is evidence by a significance level of
0.000 < 0.10 and a coefficient determination of 0.579, indicates that interpersonal
communication intensity contributes 57.9% to the variance in uncertainty reduction,
while the remaining 42.1% is explained by other factors not examined in this study.
These findings suggest that higher interpersonal communication intensity contributes
to greater uncertainty reduction by helping migrant students better understand their
interlocutors, predict communication responses, feel more comfortable during

interactions, and reduce awkwardness when communicating in a new environment.

Keyword : Interpersonal Communication Intensity, Uncertainty Reduction,

Interpersonal Communication, Migrant Students.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Komunikasi Interpersonal adalah jenis komunikasi yang terjadi antara

dua orang atau lebih (West & Turner, 2014). Sedangkan menurut Devito
mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai aktivitas pertukaran pesan
dalam sebuah kelompok kecil atau antara individu yang disertai adanya umpan
balik dalam proses penyampaian dan penerimaan pesan itu (Devito, 2016).
Dalam konteks sehari-hari sering kita bertegur sapa dan berinteraksi dengan
individu lain saat komunikasi secara langsung atau via media digital kemudian
mendapatkan timbal balik. Hal tersebut menggambarkan bahwa komunikasi
interpersonal menjadi aspek penting dalam realitas kehidupan karena individu
pasti selalu bertemu dengan orang-orang dan berhubungan timbal balik.
Keterampilan komunikasi yang bagus dan mumpuni dapat
mempermudah individu dalam membangun relasi, baik dalam lingkungan
pendidikan, pertemanan maupun pekerjaan. Namun, tidak semua individu
memiliki kenyamanan yang sama saat berkomunikasi atau saat melakukan
percakapan dengan orang lain. Terutama bagi individu yang berada di
lingkungan baru atau berkomunikasi dengan orang baru (Maulani et al., 2024).
Sebagian kelompok yang rentan mengalami kendala komunikasi

interpersonal yaitu mahasiswa perantau. Mereka dihadapkan pada kondisi



keragaman budaya baru dan harus beradaptasi sesuai norma, bahasa, dan
kebiasaan baru di lingkungan perantauan. Pernyataan tersebut diperkuat dengan
penelitiannya Suhaimi & Saputra tahun 2021 terkait adaptasi komunikasi
mahasiswa perantau di Universitas Tulang Bawang Lampung mengungkapkan
bahwa mahasiswa mengalami gegar budaya yang menyebabkan stres dan
ketidaknyamanan dalam berkomunikasi di lingkungan baru (Suhaimi &
Saputra 2021).

Mahasiswa perantau adalah seseorang yang datang dari daerah atau
tempat lain dan menetap dalam jangka waktu tertentu dengan tujuan menempuh
pendidikan. Mahasiswa perantau adalah individu yang berpindah dari daerah
asal ke wilayah baru dengan latar budaya yang berbeda. Mereka menetap dalam
jangka waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan pendidikan tinggi
(Saniskoro & Akmal, 2017). Adaptasi yang dialami mahasiswa perantau
mencakup aspek akademik maupun sosial, termasuk proses membangun
hubungan interpersonal dengan seseorang yang memiliki latar belakang yang
beragam individu dari latar belakang yang berbeda. Sepanjang proses tersebut,
munculnya ketidakpastian komunikasi menjadi fenomena yang sering terjadi
dikalangan mahasiswa perantau, terutama pada tahap awal interaksi di
lingkungan baru. Hal ini dipicu oleh kurangnya informasi tentang tempat dan
situasi baru, perbedaan budaya atau kebiasaan (Primasari, 2015).
Ketidakpastian dalam komunikasi didefinisikan sebagai keadaan di mana

individu tidak mampu memprediksi sikap, respons, atau reaksi lawan bicara



dalam situasi komunikasi (West & Turner, 2014). Ketidakpastian dapat
mempengaruhi kemampuan dalam proses adaptasi dan membentuk jarak sosial
dalam lingkungan kampus (Primasari, 2015).

Untuk menjelaskan fenomena ini, di tahun 1975 Charles Berger dan
Richard Calabresse mengembangkan Teori Pengurangan Ketidakpastian
(Uncertainty Reduction Theory). Yaitu teori komunikasi yang menjelaskan
bagaimana individu mengurangi ketidakpastian saat berinteraksi, khususnya
pada saat pertemuan pertama kali dengan seseorang yang belum dikenal (West
& Turner, 2014). Teori ini menekankan bahwa pengurangan ketidakpastian
1alah motivasi utama dalam interaksi awal, dengan tujuan akhir untuk mencapai
kenyamanan dalam percakapan dan hubungan yang lebih stabil.

Asumsi utama dari teori ini menyatakan “Ketika orang asing pertama
kali bertemu, mereka menghadapi banyak ketidakpastian mengenai sikap,
keyakinan, nilai dan kemungkinan tindakan satu sama lain. Dikarenakan hal
itulah, individu termotivasi untuk mengurangi ketidakpastian dengan cara
memperoleh informasi melalui komunikasi” (West & Turner, 2014).
Berdasarkan asumsi tersebut, komunikasi dipandang sebagai sarana utama
dalam mengurangi ketidakpastian.

Kemudian dalam konteks sehari hari, bukan hanya keberadaan
komunikasi yang penting, tetapi juga seberapa intens komunikasi khususnya
komunikasi interpersonal tersebut berlangsung. Intensitas merupakan sebuah

tingkatan yang melandasi suatu aktivitas yang jika dilakukan secara



berkelanjutan dalam pelaksanaannya akan membuahkan hasil yang paling
maksimal (Abdillah & Tohari, 2025). Sehingga intensitas dalam konteks
komunikasi interpersonal merupakan kegiatan komunikasi atau pertukaran
informasi yang dilakukan dengan individu lain secara terus menerus. Intensitas
komunikasi interpersonal mencerminkan tingkat keterlibatan individu dalam
proses komunikasi, yang dapat dilihat dari seberapa sering komunikasi
dilakukan, seberapa lama interaksi berlangsung, serta seberapa mendalam
pesan yang dipertukarkan. Komunikasi interpersonal yang berlangsung secara
intens memungkinkan individu untuk memperoleh informasi yang lebih
komprehensif mengenai lawan bicara, sehingga membantu proses pengurangan
ketidakpastian.

Bagi mahasiswa perantau, intensitas komunikasi interpersonal menjadi
faktor yang krusial pada saat beradaptasi sosial, penelitian dari Ananda &
Winarsih (2025) menemukan bahwa komunikasi intepersonal memiliki
hubungan yang signifikan dengan tingkat penyesuaian diri mahasiswa
perantau, dimana semakin baik komunikasi interpersonal dilakukan, semakin
baik juga proses adaptasi sosial yang dialami (Ananda & Winarsih, 2025).
Penelitian dari Wulandari dkk juga memperlihatkan bahwa komunikasi
interpersonal memiliki hubungan yang positif dengan penyesuaian diri pada
siswa (Wulandari et al., 2025). Beberapa penelitian ini menunjukkan
pentingnya intensitas komunikasi interpersonal dalam membantu mahasiswa

menghadapi lingkungan baru. Namun beberapa penelitian itu hanya berfokus



pada hasil akhir berupa adaptasi atau penyesuaian diri, sedangkan proses yang
mendahului adaptasi, yaitu pengurangan ketidakpastian belum banyak dikaji
secara eksplisit. Oleh karena itu penelitian ini penting dilakukan untuk
menjelaskan bagaimana intensitas komunikasi interpersonal berkontribusi pada
pengurangan ketidakpastian sebagai tahapan yang mendukung keberhasilan
adaptasi mahasiswa perantau.

Kondisi ini menjadi celah penelitian yang penting untuk dikaji lebih
lanjut, khususnya pada mahasiswa perantau yang memiliki latar belakang
daerah yang tidak sama dengan tempat yang baru didatangi dan harus
beradaptasi dengan lingkungan sosial yang baru. Sebab setiap individu nya
memungkinkan untuk bertemu dengan orang baru dan mengalami interaksi
awal serta harus menyesuaikan adaptasi baru khususnya dalam konteks sosial
yang heterogen. Yogyakarta dikenal sebagai salah kota pelajar yaitu kota yang
menjadi sasaran tujuan utama untuk belajar atau berkuliah mahasiswa dari
berbagai daerah. Berdasarkan data terbaru tahun 2025 dari Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah DIY, jumlah total pelajar dan mahasiswa di Daerah
Istimewa Yogyakarta mencapai 604.611 jiwa yang berasal dari berbagai
wilayah di Indonesia (BAPPEDA DIY, 2025). Tingginya jumlah pelajar dan
mahasiswa tersebut menunjukkan bahwa Yogyakarta merupakan ruang sosial
yang heterogen secara geografis dan budaya, sehingga interaksi antarindividu
dengan latar belakang yang beragam tidak dapat dihindarkan. Kondisi ini

membuat mahasiswa perantau berpotensi lebih sering menghadapi masalah



ketidakpastian dalam komunikasi, terutama pada tahap awal interaksi dan
proses adaptasi sosial.

Salah satu organisasi kedaerahan yang anggota nya relevan untuk
diteliti adalah Ikatan Pelajar Riau Yogyakarta Komisariat Inhil (IPRY
Komisariat Inhil) yaitu organisasi yang mewadahi mahasiswa perantau asal
Riau khususnya kabupaten Inhil yang sedang menempuh pendidikan di
Yogyakarta. Berdasarkan data internal tahun 2026, jumlah anggota IPRY
Komisariat Inhil tercatat sebanyak 304 orang. Keberadaan organisasi ini
merepresentasikan mahasiswa perantau asal Riau yang sedang menjalani proses
adaptasi di lingkungan akademik dan sosial Yogyakarta. Setelah dilakukan
survei pendahuluan untuk memperoleh gambaran awal mengenai kondisi
anggota IPRY menunjukkan bahwa mayoritas mengalami kondisi
ketidakpastian yang cukup tinggi yaitu 84% pada awal masa perantauan.
Seperti kebingungan terhadap lingkungan baru, kecanggungan saat berinteraksi
dengan orang baru, dan kesulitan memprediksi respons orang lain. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa ketidakpastian merupakan fenomena yang nyata
dialami anggota IPRY Komisariat Indragiri Hilir, sehingga penelitian mengenai
pengaruh intensitas komunikasi interpersonal terhadap pengurangan
ketidakpastian menjadi penting untuk dilakukan.

Urgensi penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap pemahaman
mengenai pentingnya komunikasi interpersonal yang intens dalam proses

pengurangan ketidakpastian pada interaksi awal yang terjadi dalam kehidupan



mahasiswa perantau. Hasil penelitian ini akan mengonfirmasi pertanyaan
“Apakah terdapat pengaruh intensitas komunikasi interpersonal terhadap
pengurangan ketidakpastian pada mahasiswa perantau khususnya pada
mahasiswa perantau yang tergabung dalam IPR-Y Komisariat Inhil dan
seberapa besar pengaruh intensitas komunikasi interpersonal terhadap
pengurangan ketidakpastian pada mahasiswa perantau yang tergabung dalam

IPRY Komisariat Inhil?”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, rumusan masalah

penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat pengaruh intensitas komunikasi interpersonal terhadap
pengurangan ketidakpastian pada mahasiswa perantau [PR-Y Komisariat

Inhil?

2. Seberapa besar pengaruh intensitas komunikasi interpersonal terhadap
pengurangan ketidakpastian pada mahasiswa perantau IPR-Y Komisariat
Inhil?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk Menganalisis ada atau tidak nya pengaruh intensitas komunikasi

interpersonal terhadap pengurangan ketidakpastian pada mahasiswa



perantau IPR-Y Komisariat Inhil.

2. Untuk mengetahui besaran pengaruh intensitas komunikasi interpersonal
terhadap pengurangan ketidakpastian pada mahasiswa perantau IPR-Y
Komisariat Inhil.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik untuk

pengembangan teori (teoritis) maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dan
menyumbangkan pemahaman dan pengembangan keilmuan terkait ilmu
komunikasi khususnya pada kajian komunikasi interpersonal.

2. Manfaat Praktis
e Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi mahasiswa
perantau terutama anggota IPR-Y Komisariat Inhil untuk
memahami pengaruh intensitas komunikasi interpersonal
terhadap pengurangan ketidakpastian dalam komunikasi.
e Penelitian ini diharapkan akan berfungsi sebagai referensi untuk
pengembangan strategi peningkatan keterampilan komunikasi

interpersonal di lingkungan kampus.

E. Tinjauan Pustaka
Menurut Winchester & Saiji (2016) dalam (Nurhayati et al., 2024)



Tinjauan pustaka adalah analisis mendalam terkait perkembangan ilmu
pengetahuan pada bidang keilmuan suatu. Tinjauan pustaka adalah hasil dari
perbuatan meninjau kumpulan bahan-bahan rujukan, definisi lain dari tinjauan
pustaka adalah melibatkan pencarian buku, artikel ilmiah, dan sumber relevan
lainnya yang berkaitan dengan masalah atau teori penelitian, dan kemudian
dapat digunakan untuk membuat analisi kritis yang bertujuan untuk membantu
memahami permasalahan penelitian yang sedang diteliti yaitu dengan
mengidentifikasi dan menempatkan setiap tulisan yang dikaji dalam hubungan
nya dengan penelitian tersebut (Sumadi et al., 2020).

Sejumlah penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian dari Rodiah Dwi Ananda & Tri Winarsih yang berjudul
“Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal dengan Penyesuaian Diri
pada Mahasiswa Perantau di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
Komunikasi Interpersonal dengan penyesuaian diri mahasiswa perantau
di lingkungan perguruan tinggi khususnya di Universitas Aisyiyah
Yogyakarta, mahasiswa yang mengalami transisi ke lingkungan baru
sering dihadapkan pada kondisi yang menuntut adaptasi diri yang
tinggi  sehingga dibutuhkan komunikasi interpersonal untuk

membantu proses penyesuaian diri tersebut (Ananda & Winarsih,

2025).



Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif yang
signifikan antara komunikasi interpersonal dan penyesuaian diri di
kalangan mahasiswa perantau, dengan koefisien korelasi sebesar 0,328.
Oleh karena itu, terdapat korelasi antara komunikasi interpersonal dan
penyesuaian diri di kalangan mahasiswa perantau di Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta.

Persamaan dalam penelitian Rodiah Dwi Ananda & Tri

Winarsih dengan peneliti terletak pada kesamaan subjek yaitu
mahasiswa perantau, menggunakan metode penelitian kuantitatif dan
menempatkan komunikasi interpersonal sebagai variabel independen,
Perbedaan terlihat pada variabel dependen yaitu penyesuaian diri, tidak
menggunakan teori URT dan tidak menekankan pada intensitas
komunikasi interpersonal, melainkan komunikasi interpersonal secara
umum.
Penelitian oleh Dian Satriani dengan judul “Strategi Pengurangan
Ketidakpastian pada Mahasiswa Perantau dalam Berinteraksi dengan
Masyarakat Lokal di Yogyakarta”. Penelitian ini memiliki tujuan dalam
mendeskripsikan bentuk ketidakpastian yang dialami mahasiswa
perantau serta strategi komunikasi yang digunakan untuk mengurangi
ketidakpastian tersebut dalam interaksi sosial dengan masyarakat lokal
(Satriani, 2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa perantau
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mengalami berbagai bentuk ketidakpastian, seperti kecanggungan, rasa
canggung berbicara, dan kekhawatiran akan penerimaan sosial. Untuk
mengurangi ketidakpastian tersebut, mahasiswa menggunakan strategi
komunikasi seperti meningkatkan frekuensi interaksi, mengamati
perilaku lawan bicara, serta membangun komunikasi interpersonal
secara bertahap.

Peneliti menyoroti persamaan pada fokus pembahasan yaitu

terkait pengurangan ketidakpastian, sama sama menggunakan teori
URT, subjek penelitian yang sama terkait mahasiswa perantau dan
menyoroti peran komunikasi interpersonal dalam proses pengurangan
ketidakpastian. Perbedaan penelitian terletak pada metode kualitatif
sehingga tidak menguji pengaruh variabel tertentu.
Penelitian oleh Adeline Felice Gunawan Wijaya & Riris Loisa yang
berjudul “Intensitas Komunikasi Terhadap Kualitas Hubungan Berpacaran
Mahasiswa” Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaruh
intensitas komunikasi interpersonal terhadap kualitas hubungan
interpersonal. Penelitian ini menyelidiki sejauh mana frekuensi dan
kedalaman komunikasi memengaruhi kualitas hubungan antar individu
(Wijaya & Loisa, 2024).

Studi ini menemukan bahwasanya intensitas komunikasi
interpersonal berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

kualitas hubungan. Semakin intens komunikasi yang dilakukan,
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semakin baik hubungan yang dirasakan oleh individu, ditandai dengan
meningkatnya rasa nyaman, kepercayaan, dan pemahaman
interpersonal.

Persamaan penelitian terlihat pada penggunaan pendekatan
penelitian kuantitatif, variabel independen nya yaitu intensitas
komunikasi dan fokus pada pembahasan komunikasi interpersonal
dalam membangun kualitas interaksi. Perbedaan penelitian terletak
pada variabel dependennya yaitu kualitas hubungan, subjek penelitian
nya yaitu mahasiswa yang berpacaran, dan tidak menggunakan teori

Pengurangan Ketidakpastian.
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No Kriteria Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3
1. Nama Penulis Rodiah Dwi Ananda & Tri Winarsih Dian Satriani Adeline Felice Gunawan Wijaya & Riris Loisa
2. Judul Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal dengan | Strategi  Pengurangan  Ketidakpastian  pada | Intensitas Komunikasi Terhadap Kualitas Hubungan
Penyesuaian Diri pada Mahasiswa Perantau di | Mahasiswa Perantau dalam Berinteraksi dengan | Berpacaran Mahasiswa.
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Masyarakat Lokal di Yogyakarta
3. Sumber Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 6 No. 1 Tahun | Digilib Uin Suka Tahun 2024. Jurnal Koneksi Vol. 8 No. 1 Tahun 2024.
2025.
Hasil liti lihatkan bah
4. Hasil Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi mzilasispvsze . lineraﬁ:lﬁlper ;eitain fn;:;?:r};ﬁ Studi ini menemukan bahwasanya intensitas
posmf yang  signifikan ' antar'a' komumkam ketidakpastian, sehingga menggunakan strategi komumkgsu interpersonal be@engaruh secara p051t'1f
interpersonal dan penyesuaian diri di kalangan o o . . . | dan signifikan terhadap kualitas hubungan. Semakin
hasi f) Koefisien  korelasi komunikasi seperti meningkatkan frekuensi | | K asi dilakak Kin baik
m:l:l) amsgvgz Eg)erantau, engan koefisien korelasi | ;oo o dan membangun komunikasi Lntgns omuni ;s1 ya{(ng lli‘ude'm?dsema in bai
sebesar 0,328. interpersonal secara bertahap. ubungan yang dirasakan oleh individu.
e kesamaan subjek mahasiswa perantau ) ) e  Menggunakan pendekatan penelitian
S. Persamaan e metode penelitian kuantitatif ¢ Egggskpzrsr};;?asan yaitu terkait pengurangan kuantitatif,
e komunikasi interpersonal sebagai variabel P e Variabel independen nya yaitu intensitas
independen ° menggu_nakan teori URT komunikasi dan
! - | e Fokus pada  pembahasan  komunikasi
o subjek penelitian yang sama terkait interpersonal dalam membangun kualitas
mahasiswa perantau interaksi.
e menyoroti peran komunikasi interpersonal
dalam proses pengurangan ketidakpastian.
6. Perbedaan e  Variabel dependen yaitu penyesuaian diri, e Metode pendekatan penelitian kualitatif

e Tidak menggunakan teori URT

e Tidak menekankan pada intensitas komunikasi
interpersonal, melainkan komunikasi
interpersonal secara umum.

sehingga tidak menguji pengaruh variabel
tertentu.

e  Variabel dependennya yaitu kualitas hubungan,

e Subjek penelitian nya yaitu mahasiswa yang
berpacaran

e Tidak menggunakan teori URT.
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F. Landasan Teori

Uncertainty Reduction Theory (Teori Pengurangan Ketidakpastian)

Pada tahun 1975, Charles Berger bersama Richard Calabresse
mengembangkan sebuah konsep yang dikenal dengan istilah teori
pengurangan ketidakpastian (URT), atau yang lebih populer disebut sebagai
teori interaksi awal. Teori ini berupaya mengkaji bagaimana proses
komunikasi berperan dalam meminimalkan tingkat ketidakpastian yang
muncul di antara individu-individu yang belum saling mengenal pada saat
mereka melakukan percakapan untuk pertama kalinya. Berger dan
Calabresse berpendapat bahwa dua orang yang sebelumnya tidak saling
mengenal, dalam pertemuan pertama kali sangat memperhatikan dengaan
peningkatan prediktabilitas untuk lebih memahami pengalaman komunikasi
mereka saat berinteraksi pertama kali (West & Turner, 2014). Asumsi
utama teori ini adalah “Ketika orang asing pertama kali bertemu, mereka
menghadapi banyak ketidakpastian mengenai sikap, keyakinan, nilai dan
kemungkinan tindakan satu sama lain. Dikarenakan hal itu, individu
termotivasi untuk mengurangi ketidakpastian tersebut dengan cara
memperoleh informasi melalui komunikasi” (West & Turner, 2014).

Fokus utama dari teori ini terletak pada mekanisme dasar yang
menjelaskan cara manusia menghimpun informasi mengenai orang lain

sekaligus menekan tingkat keingintahuan terhadap lingkungan di
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sekitarnya. Adanya motivasi yang terus-menerus mendorong individu
untuk mencari informasi tentang pihak lain merupakan asumsi mendasar
dalam teori ini. Selain itu, teori ini memungkinkan seseorang untuk
melakukan prediksi terhadap perilaku orang lain. Secara umum, teori ini
menguraikan peran komunikasi sebagai sarana untuk menurunkan
kedekatan antarindividu yang belum saling kenal, terutama pada saat
mereka baru saja terlibat dalam suatu percakapan interaksi. Ketidakpastian
ini biasa diminimalisasi sedikit demi sedikit untuk menuju pada hal-hal
pengungkapan diri. kehangatan komunikasi nonverbal dan bertambahnya

kesamaan yang dimiliki (Yasir, 2024).

Menurut Griffin (2018) dalam bukunya ", teori ini didasarkan pada
anggapan bahwa dua orang yang pada pertemuan pertama, mereka memiliki
keinginan kuat untuk mengurangi ketidakpastian satu sama lain melalui
proses pertukaran informasi. Ketidakpastian dianggap sebagai suatu kondisi
yang tidak nyaman, dan komunikasi dipandang sebagai sarana utama untuk
memperoleh kejelasan dan prediktabilitas dalam hubungan interpersonal.
Griffin juga menjelaskan bahwa dalam URT, terdapat dua jenis
ketidakpastian yaitu kognitif yang mana berkaitan dengan bagaimana kita
berpikir tentang orang lain, dan perilaku yaitu berkaitan dengan bagaimana

kita harus bertindak dalam interaksi (Griffin et al., 2018)

Sementara itu, menurut Littlejohn dan Foss (2017), URT termasuk
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dalam kelompok teori objektivis yang memandang komunikasi sebagai
proses linier yang dapat diprediksi dan dikendalikan. Mereka menekankan
bahwa URT memiliki fokus yang kuat pada prediksi dan penjelasan
terhadap perilaku komunikasi dalam hubungan baru, serta menyoroti bahwa
teori ini berangkat dari paradigma positivistik. Merujuk pada perspektif ini,
komunikasi tidak hanya alat untuk menyampaikan pesan, namun,
komunikasi juga merupakan strategi adaptif untuk mengatasi ambiguitas

dan kecanggungan sosial.

Littlejohn dan Foss juga mencatat bahwa walaupun URT awalnya
dikembangkan untuk interaksi awal, konsep-konsepnya tetap relevan untuk
hubungan yang sudah berlangsung lama, terutama ketika terjadi perubahan
atau krisis yang menimbulkan ketidakpastian baru. Oleh karena itu, URT
memiliki nilai teoritis yang luas dalam memahami dinamika interpersonal

dalam berbagai konteks (Littlejohn et al., 2017)

URT ini menyoroti dan memprediksi bagaimana individu menggunakan
komunikasi untuk mengurangi ambiguitas. Secara spesifik, URT
didasarkan pada delapan aksioma yaitu kebenaran yang terbukti dengan
sendirinya. Berikut delapan penjelasan mengenai Aksioma URT (Dainton

& Zelley, 2010) :

a. Aksioma 1 : Saat komunikasi verbal dengan lawan bicara
meningkat, tingkat ketidakpastian akan berkurang, maka
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komunikasi verbal terus meningkat

. Aksioma 2 : Seiring meningkatnya ekspresi non verbal, maka
ketidakpastian berkurang. begitu juga sebaliknya.

Aksioma 3 : Semakin besar ketidakpastian, semakin banyak
atau sering melakukan pencarian informasi. namun sebaliknya,
jika ketidakpastian berkurang maka akan mencari lebih sedikit
informasi.

. Aksioma 4 : Ketika ketidakpastian dalam hubungan tinggi,
maka tingkat keintiman isi komunikasi rendah. Di sisi lain
berkurangnya ketidakpastian justru meningkatkan keintiman.
Aksioma 5 : Semakin tidak yakin individu, semakin ia akan
menggunakan strategi komunikasi timbal balik, begitupula
sebaliknya.

Aksioma 6 : Semakin banyak kesamaan yang anda rasakan
dengan orang yang anda target, semakin berkurang
ketidakpastian. ~ sebaliknya, melihat perbedaan  justru
meningkatkan ketidakpastian.

. Aksioma 7 : ketika ketidakpastian berkurang, rasa suka
meningkat. Sebaliknya, jika ketidakpastian meningkat, rasa suka
anda terhadap orang tersebut akan berkurang.

. Aksioma 8 : Jaringan komunikasi bersama, atau ikatan

bersama, mengurangi ketidakpastian. Sebaliknya, jika tidak
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mempunyai hubungan yang sama, ketidakpastian Anda semakin

meningkat.

Untuk mengurangi ketidakpastian, ada tiga strategi yang dapat

dilakukan (West & Turner, 2014) :

a.

Strategi Pasif : Mengurangi ketidakpastian melalui pengamatan
yang tidak mencolok dengan mengamati tanpa diketahui
dengan orang lain. Strategi ini dilakukan dengan mengamati
orang yang hendak diketahui informasi nya secara diam diam
tanpa diketahui. misalnya individu yang ingin berkenalan
dengan teman baru tapi sebelum berkenalan dia terlebih dahulu
memperhatikan bagaimana gaya komunikasi teman tersebut
ketika berbicara dengan orang lain, ketika sudah mendapat
kepastian maka ia akan segera mengajak berkenalan dengan
berbekal informasi yang sudah ia peroleh.

Strategi Aktif : Strategi untuk mengurangi ketidakpastian yang
dilakukan dengan cara lain atau tidak berhadapan secara
langsung dalam pencarian informasi tentang orang lain. strategi
ini dilakukan dengan melibatkan pihak ketiga atau mendapat
informasi secara tidak langsung, dengan tujuan untuk mendapat
gambaran awal tanpa harus terlibat langsung dalam percakapan.

Misalnya saat individu ingin berkenalan dengan teman sekelas
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tapi belum berani menyapa langsung. ia kemudian bertanya
kepada teman lain atau melihat profil media sosial orang
tersebut untuk mengetahui minat dan kepribadiannya.

c. Strategi Interaktif : Mengurangi ketidakpastian dengan cara
berhadapan langsung dengan orang yang hendak diketahui
informasinya. yaitu percakapan yang mencakup pengungkapan
diri. Strategi ini melibatkan interaksi langsung secara tatap muka
sebagai cara paling efektif untuk mengurangi ketidakpastian.
Bentuknya bisa berupa tanya jawab langsung, obrolan santai,
hingga pengungkapan diri, misalnya individu mengajak
berkenalan teman sebangku nya dan mulai menceritakan
informasi pribadi sebagai cara untuk membuka ruang timbal
balik informasi dan mengurangi kecanggungan dalam interaksi
selanjutnya.

Asumsi-asumsi yang membingkai  Teori Pengurangan
Ketidakpastian atau Uncertainty Reduction Theory (West & Turner,
2014):

a. Orang tidak selalu yakin atau pasti mengalami ketidakpastian
saat berinteraksi dengan orang lain.

b. Ketidakpastian merupakan suatu kondisi yang cenderung tidak
nyaman dirasakan, sehingga dapat memicu timbulnya tekanan
secara kognitif pada diri seseorang.
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2.

Ketika dua individu yang belum saling mengenal bertemu untuk
pertama kalinya, perhatian utama mereka diperingatkan pada
upaya meningkatkan  tingkat keterprediksian  dalam
berkomunikasi, dengan tujuan untuk menekan komunikasi yang

ada.

. Komunikasi interpersonal dapat dipahami sebagai suatu proses

yang berkembang secara bertahap melalui rangkaian fase
tertentu.

Cara terpenting untuk mengurangi ketidakpastian adalah dengan
komunikasi interpersonal.

Jumlah dan jenis informasi yang dibagikan oleh individu

berubah menyesuaikan waktu.

. kemungkinan untuk memprediksi perilaku atau tindakan orang

lain dengan cara yang seperti hukum.

Intensitas Komunikasi Interpersonal

Dalam KBBI Intensitas berarti “keadaan, tingkatan atau ukuran
intensnya”. Menurut Abdillah dan Tohari, intensitas mengacu pada
kekuatan, derajat atau tingkatan yang mendasari suatu tindakan atau sikap,
bila dilakukan secara konsisten dan serius akan menghasilkan hasil yang
maksimal (Abdillah & Tohari, 2025). Dikutip dalam (Amorrose, 2022)

secara etimologis, kata intensitas bersumber dari bahasa Latin "intention",
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yang merujuk pada pengertian ukuran, daya, keadaan, ataupun derajat
intensitas tertentu. Menurut definisi ini, intensitas adalah ukuran seberapa
sering seseorang terlibat dalam suatu aktivitas yang didorong oleh

antusiasme.

Kemudian, Komunikasi Interpersonal menurut Trenholm & Jensen
adalah merujuk pada istilah komunikasi “diad” yaitu interaksi komunikasi
yang dilakukan oleh dua individu, yang satu berperan menjadi pengirim dan
satu lainnya sebagai penerima dalam kegiatan yang menciptakan makna.
Sejalan dengan definisi diatas komunikasi Interpersonal merupakan
komunikasi antara individu yang “terhubung” dalam beberapa cara. Ini
termasuk interakasi antara dua orang, seperti antara ayah dan anak, majikan
dan karyawan, dan antara dua saudara ( Devito, 2016). Sehingga intensitas
komunikasi interpersonal dapat dikatakan sebagai kegiatan komunikasi atau
pertukaran informasi secara terus menerus antara dua sebagai pengirim dan
penerima untuk mencapai hasil yang terbaik.

Pengurangan Ketidakpastian

Kata “Pasti” dalam KBBI berarti sudah tetap, tidak boleh tidak, tentu
atau mesti, kemudian kepastian berarti perihal (keadaan) pasti, ketentuan
atau ketetapan. Maka, ketidakpastian merujuk pada kondisi yang belum
jelas, belum diketahui, atau belum dapat dipastikan. Dalam konteks

komunikasi interpersonal. Ketika seseorang tidak memiliki informasi yang
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cukup untuk menebak dan memahami perilaku dan reaksi dari lawan bicara,
mereka sedang mengalami ketidakpastian.

Terdapat dua kategori yang mencakup, di antaranya Ketidakpastian
Kognitif (ketidakpastian kognitif), yaitu jenis cakupan yang mencakup
tingkat keraguan atas keyakinan dan sikap pribadi, sekaligus keyakinan
terhadap sikap pihak lain. Dan Behavioral Uncertainty (ketidakpastian
perilaku) mengacu pada seberapa dapat perilaku seseorang dapat diprediksi
dalam kondisi tertentu (West & Turner, 2014). Ketidakpastian perilaku
(Behavioral Uncertainty) mengacu pada keraguan seseorang mengenai
tindakan mana yang dianggap tepat dalam situasi tertentu. Misalnya, saat
berada dalam lingkungan atau kondisi baru, sering muncul ambiguitas
mengenal  bagaimana seharusnya pengambilan  keputusan atau
tindakan. Apakah perlu mengambil inisiatif terlebih dahulu, menunggu
arahan, menyesuaikan diri dengan kebiasaan orang lain, atau menunjukkan
sikap tertentu agar dapat diterima, Situasi seperti ini mencerminkan perilaku
yang terjadi secara umum ketika seseorang belum memahami norma atau
aturan sosial yang Dberlaku di lingkungan tersebut. Kemudian,
Ketidakpastian kognitif (Cognitive Uncertainty) mengacu pada keraguan
atau intimidasi seseorang dalam menafsirkan pikiran, sikap, atau keyakinan
orang lain. Berbeda dengan perilaku yang berfokus pada bagaimana
seseorang seharusnya bertindak, perilaku kognitif lebih menekankan pada
kebingungan dalam memahami maksud atau makna dari tindakan maupun
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ucapan orang lain. Misalnya, ketika seseorang memberikan komentar yang
terkesan ambigu, Anda mungkin bertanya-tanya apakah itu merupakan
pujian, sindiran halus, atau sekadar pernyataan netral. Situasi seperti ini
menggambarkan bagaimana api kognitif dapat muncul saat seseorang tidak
yakin bagaimana menafsirkan sikap dan maksud orang lain (Dainton &

Zelley, 2010).

G. Kerangka Pemikiran
1. Tahap Konsepsi (Conceptioning)

Tahap ini menjelaskan kerangka teoritis yang menguraikan hubungan
antar-variabel. Asumsi dasar dari teori pengurangan ketidakpastian (URT)
yaitu, Ketika orang asing pertama kali bertemu, mereka menghadapi banyak
ketidakpastian mengenai sikap, keyakinan, nilai dan kemungkinan tindakan
satu sama lain. Dikarenakan hal itulah, individu termotivasi untuk
mengurangi ketidakpastian dengan cara memperoleh informasi melalui

komunikasi.

2. Tahap Judgement

Variabel Teori : Komunikasi — Pengurangan ketidakpastian
Variabel  penelitian: Intensitas Komunikasi Interpersonal —
Pengurangan ketidakpastian.

e Variabel Independen/X nya adalah Intensitas Komunikasi

Interpersonal
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Intensitas komunikasi interpersonal adalah kegiatan
komunikasi atau pertukaran informasi secara terus menerus
antara dua sebagai pengirim dan penerima untuk mencapai hasil
yang terbaik.

e Variabel Dependen/ Y nya adalah Pengurangan Ketidakpastian

Pengurangan ketidakpastian adalah upaya individu untuk
mengurangi ketidakpastian pada interaksi awal dengan cara
pertukaran informasi.

Pada tahap ini menjelaskan bagaimana teori diterapkan pada
fenomena nyata, yaitu mahasiswa perantau yang beradaptasi dan
mengalami interaksi awal di lingkungan baru sering mengalami
ketidakpastian, yang pada akhirnya komunikasi yaitu
komunikasi interpersonal menjadi salah satu cara untuk
menanganinya

Tahap Reasoning
“Jika mahasiswa Perantau melakukan intensitas komunikasi
interpersonal yang tinggi, maka semakin rendah ketidakpastian dalam

komunikasi”
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Bagan 1. Kerangka Pemikiran

Uncertainty Reduction Theory
Ketika orang asing pertama kali bertemu, mereka

menghadapi banyak ketidakpastian mengenai sikap,
keyakinan, nilai dan kemungkinan tindakan satu sama
lain. Dikarenakan hal itulah, individu termotivasi untuk
mengurangi ketidakpastian dengan cara memperoleh

informasi melalui komunikasi.

Berger & Calabresse dalam (West & Turner, 2014)

Variabel Independen (X)
Intensitas Komunikasi
Interpersonal
Dimensi pengukuran Intensitas
Komunikasi Interpersonal
menurut Devito 2009 dalam

(Fiyana, 2021) :

1. Frekuensi

2. Durasi

3. Perhatian

4. Tingkat keluasan
5. Tingkat kedalaman

Variabel Dependen (Y)
Pengurangan Ketidakpastian
Dimensi Pengukuran, diturunkan
dari asumsi teori
ketidakpastian Berger & Calebrese

dalam (West & Turner, 2014) :

1. Pemahaman terhadap lawan
bicara

2. Prediktabilitas komunikasi

3. Kenyamanan dalam
berkomunikasi

4. Penurunan kecanggungan.

pengurangan

Sumber : Olahan Peneliti
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H. Hipotesis

Hipotesis menurut Arikunto (2002) yang dikutip dalam (Anshori, 2019)
hipotesis diartikan sebagai jawaban awal terhadap suatu masalah, lebih lanjut
dijelaskan bahwa hipotesis umumnya dibuat untuk menunjukkan hubungan dua
variabel yang berbeda.

Ho : Tidak terdapat pengaruh Intensitas Komunikasi Interpersonal
terhadap pengurangan ketidakpastian pada mahasiswa perantau IPRY-
Komisariat Inhil.

Ha : Terdapat pengaruh Intensitas Komunikasi Interpersonal terhadap
pengurangan ketidakpastian pada mahasiswa perantau IPRY-Komisariat Inhil.

I. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional

1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan suatu definisi atas konsep yang sifatnya
masih abstrak dan biasanya mengacu pada definisi dalam buku teks
(Ekasari, 2023). Definisi konseptual juga dapat dipahami sebagai konsep
yang dirumuskan dengan mengacu pada konsep lainnya, di mana definisi
ini memiliki fungsi penting dalam membangun kerangka logis dalam

merumuskan variabel penelitian (Hermawan & Amirullah, 2021).

a. Intensitas Komunikasi Interpersonal

Intensitas mengacu pada kekuatan, derajat atau tingkatan yang

mendasari suatu tindakan atau sikap, bila dilakukan secara konsisten
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dan serius akan menghasilkan hasil yang maksimal (Abdillah &
Tohari, 2025). Komunikasi Interpersonal menurut Trenholm &
Jensen merujuk pada istilah komunikasi “diad” yaitu komunikasi
yang dilakukan oleh dua individu, yang satu berperan menjadi
pengirim dan satu lainnya sebagai penerima dalam kegiatan yang
menciptakan makna (Devito, 2016). Berdasarkan pemaparan diatas,
intensitas komunikasi interpersonal dalam penelitian ini dimaknai
sebagai tingkat atau ukuran interaksi komunikasi yang terjadi antara
dua individu sebagai pengirim dan penerima dalam pertukaran
makna atau informasi, yang tercermin dari seberapa sering dan

seberapa kuat keterlibatan komunikasi tersebut berlangsung.

Menurut Devito (2009) yang dikutip dalam (Fiyana, 2021)
Intensitas komunikasi interpersonal dapat diukur melalui 5 aspek,

meliputi :

1) Frekuensi berkomunikasi, yaitu merujuk pada seberapa sering
peserta terlibat dalam aktivitas komunikasi atau merujuk

pada tingkat keseringan dalam berkomunikasi.

2) Durasi berkomunikasi, yaitu lamanya waktu yang dihabiskan

selama aktivitas komunikasi.

3) Perhatian selama komunikasi berlangsung, yaitu sebagai fokus
yang diberikan peserta komunikasi pada saat interaksi tersebut.
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4)

S)

Tingkat keluasan pesan, yakni tingkat keberagaman topik serta
materi pesan yang menjadi bahan pembahasan para partisipan

selama proses komunikasi berlangsung.

Tingkat kedalaman pesan, yakni proses pertukaran pesan yang

diwujudkan dengan adanya kejujuran, sikap terbuka, dan rasa

saling percaya di antara pihak-pihak yang berkomunikasi.

Pengurangan Ketidakpastian

Pengurangan Ketidakpastian (Uncertainty
Reduction) adalah proses komunikasi yang didorong oleh
keinginan kuat individu untuk mengatasi kondisi ketidakpastian,
yaitu keadaan yang belum jelas atau belum dapat dipastikan
terhadap orang asing yang baru ditemui (West & Turner, 2014).
Dipandang dari paradigma objektivis, proses ini berfungsi
sebagai strategi adaptif untuk mengurangi ambiguitas dan
kecanggungan sosial dengan cara melakukan pertukaran
informasi secara linier dan bertahap (Griffin et al., 2018). Proses
ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan yang memadai
sehingga seseorang dapat memprediksi dan menjelaskan
perilaku serta reaksi lawan bicara, yang sangat penting dalam
membangun dan mengelola hubungan baru (Littlejohn & Foss,

2010). Berdasarkan pemaparan para ahli diatas, pengurangan
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ketidakpastian dalam penelitian ini dimaknai sebagai proses
komunikasi yang dilakukan individu untuk memperoleh
informasi guna mengurangi  ambiguitas, memahami
karakteristik lawan bicara, serta meningkatkan kemampuan
prediksi perilaku dalam interaksi awal.

Indikator untuk mengukur pengurangan
ketidakpastian dalam penelitian ini diturunkan dari asumsi-
asumsi dasar dalam teori pengurangan ketidakpastian oleh
Berger & Calabresse, yang menerangkan bahwa komunikasi
interpersonal ~ berperan  penting  dalam  mengurangi
ketidakpastian, meningkatkan prediktabilitas, serta menciptakan
pemahaman dan kenyamanan dalam interaksi (West & Turner,
2014).

Berdasarkan  hal  tersebut, indikator = pengurangan

ketidakpastian dalam penelitian ini meliputi:
1) Pemahaman terhadap lawan bicara

Pemahaman menunjukkan sejauh mana individu
mampu menangkap maksud, pesan, dan sikap dari lawan

bicara.

2) Prediktabilitas komunikasi

Prediktabilitas mengacu pada kemampuan individu
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untuk memperkirakan atau memprediksi respons dan

perilaku lawan bicara dalam interaksi.

3) Kenyamanan dalam berkomunikasi

Tingkat kenyamanan individu saat berinteraksi tanpa

perasaan tegang atau ragu.

4) Penurunan kecanggungan

Berkurangnya rasa kikuk atau canggung individu

saat berlangsungnya proses komunikasi.

2. Definisi Operasional

Yang dimaksud dengan definisi operasional ialah penjelasan mengenai
langkah-langkah yang ditempuh peneliti dalam mengukur variabel pada
penelitiannya. Sebagaimana diungkapkan oleh Kountur (2007) dalam
Gainau (2016), definisi operasional merupakan suatu definisi yang

merepresentasikan variabel dalam wujud yang terukur (Gainau, 2016).

Variabel intensitas komunikasi interpersonal diukur melalui
lima indikator, yakni frekuensi, durasi, perhatian, tingkat keluasan dan
tingkat kedalaman (Devito, 2016). Sedangkan variabel pengurangan
ketidakpastian diukur melalui empat indikator, yaitu pemahaman
terhadap lawan bicara, prediktabilitas komunikasi, kenyamanan dalam

berkomunikasi dan penurunan kecanggungan (Berger dalam (West &
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Turner, 2014)). Pengukuran dilakukan menggunakan skala likert 5 poin

dari “sangat setuju” sampai “sangat tidak setuju”.

Tabel 2. Definisi Operasional

No Variabel Indikator Item Pernyataan
1. Intensitas 1. Frekuensi Saya sering memulai
Komunikasi (Merujuk — komunikasi dengaq
Interpersonal 2 orang baru di
seberapa sering :
) lingkungan
peserta terlibat Yowvakarta
dalam aktivitas gy '
komunikasi  atau Saya aktif
merujuk pada berkomunikasi dengan
tingkat keseringan teman baru di
dalam lingkungan
berkomunikasi). Yogyakarta.

. Dalam seminggu, saya
beberapa kali
berkomunikasi dengan
orang baru di
lingkungan
Yogyakarta.

Saya jarang
berkomunikasi dengan
orang baru di
lingkungan
Yogyakarta.
2. Durasi Saya meluangkan
(Dutasi waktu yang cukup
\  / lama untuk
berkomunikasi, o
. berkomunikasi dengan
yaitu lamanya .
orang-orang di
waktu yang .
S lingkungan
dihabiskan selama Yowvakarta
aktivitas gyaxara.
komunikasi). . Percakapan dengan
orang-orang di
lingkungan
Yogyakarta
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berlangsung dalam
waktu yang relatif
lama.

Saya tidak terburu buru
mengakhiri
percakapan dengan
orang-orang di
lingkungan
Yogyakarta.
Saya tidak menikmati
percakapan yang
berlangsung lama di
lingkungan
Yogyakarta.
3. Perhatian Saya memberikan
(Perhatian selama perhatian penqh ketika
Komunikasi berkomunikasi dengaq
: orang-orang di
berlangsung, yaitu linek
. ingkungan
sebagai fokus yang % Kart
diberikan  peserta ogyakara.
komunikasi  pada Saya  mendengarkan
saat interaksi dengan sungguh-
tersebut). sungguh ketika lawan
bicara berbicara
kepada saya.

Saya memperhatikan
respons dan ekspresi
lawan  bicara  saat
berinteraksi.

Saya sering terdistraksi
hal lain saat
berkomunikasi.

4. Keluasan

(Yaitu beragamnya
topik dan pesan
yang dibahas oleh
partisipan  selama
komunikasi).

Saya  membicarakan

berbagai topik dengan

orang-orang di
lingkungan
Yogyakarta.

Saya dapat berdiskusi
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mengenai beragam
topik dalam interaksi
di lingkungan
Yogyakarta.

Topik  pembicaraan
saya dengan orang-
orang di lingkungan
Yogyakarta cukup
beragam.

Percakapan saya
dengan  orang  di
lingkungan

Yogyakarta biasanya
terbatas pada satu atau
dua topik saja.

5. Kedalaman

(Yaitu proses
pertukaran  pesan
yang diwujudkan
dengan adanya
kejujuran,  sikap
terbuka, dan rasa
saling percaya di
antara pihak-pihak
yang
berkomunikasi.).

Saya bersedia
menceritakan
pengalaman  pribadi
kepada orang-orang di
lingkungan
Yogyakarta.

Saya mengungkapkan
perasaan pribadi ketika

berkomunikasi di
lingkungan sosial
Yogyakarta.

Saya  tidak  ragu
membicarakan hal-hal

pribadi dalam
percakapan di
lingkungan
Yogyakarta.

Saya cenderung

menutup diri dan tidak
menceritakan  hal-hal

pribadi saat
berkomunikasi di
lingkungan
Yogyakarta.
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Pengurangan
Ketidakpasti
an

1. Pemahaman
terhadap lawan
bicara.

(Pemahaman
menunjukkan
sejauh mana
individu  mampu
menangkap
maksud, pesan, dan
sikap dari lawan
bicara).

Saya dapat memahami
maksud dan pesan
yang disampaikan oleh
orang-orang yang saya
ajak berkomunikasi di
Yogyakarta.

Saya dapat memahami

bagaimana lawan
bicara merespons
pembicaraan saya
dalam interaksi  di
lingkungan
Yogyakarta.

. Saya mampu
menafsirkan pesan
yang disampaikan
lawan bicara dengan
jelas saat
berkomunikasi di
lingkungan
Yogyakarta.

Saya sering merasa
bingung  memahami
maksud lawan bicara.

2. Prediktabilitas

komunikasi
(Prediktabilitas
mengacu pada
kemampuan
individu untuk
memperkirakan
respons atau
perilaku lawan
bicara dalam
interaksi).

Saya bisa
memperkirakan
bagaimana lawan
bicara akan merespon
pembicaraan saya
dalam interaksi di
lingkungan
Yogyakarta.

Saya dapat menebak
reaksi lawan bicara

dalam situasi
komunikasi di
lingkungan
Yogyakarta.

Saya mampu
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mengantisipasi  sikap
lawan bicara ketika

berdiskusi atau
berkomunikasi di
Yogyakarta.

Saya merasa sulit
memperkirakan respon
lawan  bicara  saat
berkomunikasi di
Lingkungan
Yogyakarta.

3. Kenyamanan

dalam

berkomunikasi.
(Tingkat
kenyamanan
individu saat

berinteraksi tanpa
perasaan tegang).

Saya merasa nyaman
berinteraksi ~ dengan

orang-orang di
lingkungan sosial
Yogyakarta.

Saya merasa tenang
saat  berkomunikasi
dengan orang-orang di
lingkungan

Yogyakarta.

Saya merasa percaya
diri ketika
mengungkapkan
pendapat dalam
percakapan di
lingkungan sosial
Yogyakarta.

Saya merasa gugup
ketika berkomunikasi
dengan orang-orang di

4. Penurunan
kecanggungan

(Berkurangnya
rasa kikuk atau
canggung individu
saat

lingkungan
Yogyakarta.
. Saya tidak merasa
canggung saat
berkomunikasi dengan
orang-orang di
lingkungan
Yogyakarta.
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berlangsungnya
proses
komunikasi).

Saya tidak merasa

" kaku ketika terlibat

dalam percakapan di
lingkungan sosial
Yogyakarta.

Saya dapat memulai
dan melanjutkan
percakapan tanpa
merasa canggung di
lingkungan
Yogyakarta.

Saya merasa kaku

' ketika harus terlibat

dalam percakapan di
lingkungan sosial
Yogyakarta.

1.

Jenis Penelitian

Sumber : Olahan peneliti

J. Metode Penelitian

Penelitian ini mengaplikasikan pendekatan kuantitatif sebagai metode
utamanya. Metode kuantitatif juga kerap diistilahkan sebagai metode
tradisional, positivistik, ilmiah, sekaligus metode discovery. Disebut
sebagai metode tradisional karena pendekatan ini telah memiliki riwayat
penggunaan yang cukup panjang, sehingga pada akhirnya menjadi
pendekatan baku dalam dunia penelitian. Selain itu, metode ini turut
dinamakan metode positivistik mengingat dasarnya yang berpijak pada
filsafat positivisme. Pendekatan kuantitatif juga dipandang bersifat

scientific atau ilmiah karena senantiasa mengacu pada kaidah-kaidah ilmiah
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yang berlaku. Lebih jauh, metode ini dikenal pula sebagai metode discovery
sebab mampu memfasilitasi terjadinya penemuan serta pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang baru. Adapun istilah metode kuantitatif
digunakan sebab data penelitian yang dihasilkan berbentuk angka, di mana
pengolahannya dilakukan melalui penerapan analisis statistik (Sugiyono,

2018).

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif yaitu metode untuk
mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antara variabel-variabel relevan
(Abdillah et al., 2024). Dalam pelaksanaannya, penelitian ini memanfaatkan
data yang bersumber dari survei, yaitu cara pengumpulan informasi dari
sejumlah besar individu yang dilakukan melalui kuesioner, wawancara,
ataupun komunikasi via surat maupun telepon. Pada intinya, penelitian
survei dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik yang dimiliki oleh
suatu populasi. Adapun Waisberg (1977) mengemukakan bahwa,
"Penelitian survei sebagai alat untuk mengumpulkan informasi" dengan
demikian, jelas bahwa penelitian survei adalah investigasi sistematis yang
bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang suatu topik penelitian
menggunakan daftar pertanyaan atau kuesioner yang disusun secara
sistematis (Yusuf, 2016). Penelitian survei memiliki tiga tujuan, pertama,
untuk menggambarkan keadaan alami kondisi kehidupan pada waktu

tertentu; kedua, untuk menetapkan perbandingan yang dapat diukur dengan
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kondisi saat ini; dan ketiga, untuk menentukan bagaimana peristiwa tertentu
dan makhluk hidup berhubungan satu sama lain (Gainau, 2016).
2. Waktu dan Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung pada rentang waktu Maret
hingga April 2026, dengan proses pengumpulan data dilakukan secara
online melalui penyebaran kuesioner pada grup WhatsApp IPRY-
Komisariat Inhil. Adapun penelitian ini berlokasi di lingkungan Ikatan
Pelajar Riau Yogyakarta (IPRY) Komisariat Indragiri Hilir (Inhil),
Riau, yang keanggotaannya mencakup para mahasiswa asal Indragiri
Hilir yang sedang menempuh pendidikan di perantauan, tepatnya di

Yogyakarta..

3. Populasi, Ukuran Sampel, dan Teknik Sampling

a. Populasi

Haute (2021) mengemukakan bahwa populasi mengacu pada
kumpulan unit analisis yang didefinisikan dengan baik dan menjadi
fokus penelitian. Unit analisis yang dimaksud dapat berhubungan
dengan sekelompok individu, organisasi, peristiwa, negara, tahun,
skor, buku, keputusan, dan sebagainya. Berdasarkan pendapat Haute
tersebut artinya bahwa populasi tidak hanya terbatas pada individu
atau orang la menambahkan, lambang dari jumlah unit yang
membentuk populasi adalah huruf "N". Neyman (1934)

memberikan pernyataan yang mendefinisikan populasi sebagai
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sekelompok objek atau individu dengan karakteristik tertentu yang
merupakan asal pengambilan suatu sampel untuk diteliti (Abdillah

et al., 2024).

Dalam Penelitian ini, Populasinya adalah Mahasiswa
Perantau pada IPR-Y Komisariat Inhil dengan jumlah keseluruhan

304 orang.

IPR-Y KOMISARIAT INHIL

~
Gru

Gambar 1. Jumlah anggota IPR Y Kom Inhil tahun 2026

. Ukuran Sampel

Yang dimaksud dengan sampel ialah bagian tertentu dari
populasi yang berfungsi sebagai sumber perolehan data penelitian,
sedangkan populasi merupakan keseluruhan unsur karakteristik yang
terkandung di dalam sampel yang bersangkutan (Sugiyono, 2018).

Sampel penelitian digunakan untuk dapat mengukur dan
menggambarkan jumlah populasi. dalam penelitian ini sampel nya
ditujukan kepada mahasiswa perantau pada IPR-Y Komisariat Inhil.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan sample size kepada 304 orang
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yang merupakan mahasiswa perantau.

Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan

menerapkan rumus Slovin, yang lazim digunakan apabila ukuran

populasi telah diketahui secara pasti.
n=N1+N e2

Keterangan :

n : Ukuran Sampel

N : Ukuran Populasi

e : batas toleransi

Peneliti mengambil batas toleransi kesalahan sebesar 0,1 atau
setara dengan 10% dengan jumlah populasi yang tercatat sebanyak 304

orang.

304
1+304.0,1) °

304
1+304.(0,01)

n=

_ 304
1+3,04

Gambar 2. Ukuran sampel (sumber : Olahan peneliti)

Dari perhitungan menggunakan rumus diatas, didapatkan hasil

sampel pada penelitian ini berjumlah 75 orang.
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c. Teknik Sampling

Peneliti menggunakan metode pengambilan sampel probabilitas
(probability sampling) dalam penelitian ini. Melalui metode ini, setiap
anggota populasi memperoleh kesempatan yang sama untuk terpilih
sebagai bagian dari sampel (Sugiyono, 2018). metode ini cocok
digunakan pada populasi yang jumlah anggotanya diketahui (Yanti et
al., 2024). Teknik probability sampling yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah simple random sampling, atau yang dikenal pula
sebagai pengambilan sampel acak sederhana. Teknik ini memungkinkan
setiap anggota populasi memiliki peluang untuk terpilih sebagai sampel
penelitian, di mana proses pemilihannya dilakukan secara acak tanpa
memperhitungkan strata sosial yang melekat pada masing-masing

anggota populasi tersebut (Sugiyono, 2018).

Peneliti memilih teknik ini karena dianggap paling cocok
untuk penelitian tersebut. Kemudian, pengambilan sampel

dilakukan kepada mahasiswa perantau IPR-Y Komisariat Inhil.

4. Jenis Data

a. Data Primer

Yang dimaksud dengan data primer ialah data maupun
informasi yang didapatkan peneliti secara langsung dari sumber

yang bersangkutan (Waluya, 2007). Adapun dalam penelitian ini,
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perolehan data primer dilakukan melalui penyebaran kuesioner
kepada 304 Mahasiswa perantau IPR-Y Komisariat Inhil.
b. Data Sekunder

Data sekunder dapat diartikan sebagai data yang bersumber
dari pihak kedua, seperti individu, kemudian catatan seperti buku,
laporan, buletin, dan jurnal yang berfungsi sebagai dokumentasi
(Waluya, 2007). Data sekunder ini termasuk literatur atau referensi
yang ada terkait dengan topik penelitian, seperti teori dan studi

sebelumnya yang relevan dengan topik penelitian.

5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam upaya menghasilkan data yang akurat dan selaras dengan apa
yang dikehendaki, penelitian ini memanfaatkan kuesioner sebagai metode
pengumpulan datanya. Adapun yang dimaksud dengan kuesioner adalah
suatu teknik pengumpulan data di mana responden diberikan serangkaian
pertanyaan untuk dijawab, baik melalui cara lisan maupun tertulis
(Sugiyono, 2018).

Dalam penelitian ini, kuesioner dibagikan kepada 304 mahasiswa
perantau pada IPR-Y Komisariat Inhil. Pendistribusian kuesioner melalui
Google Form yaitu salah satu aplikasi dari Google Docs. Google Form
adalah aplikasi yang memiliki fitur quiz yang bisa diberikan skor jawaban

atas pertanyaan yang diberikan, sehingga mempermudah peneliti
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membagikan kuesioner kepada orang yang mau diteliti (Septiawan, 2020).
Setiap respons atau jawaban yang dikemukakan oleh responden selanjutnya
dikategorikan berdasarkan skala Likert. Sebagaimana diungkapkan oleh
Sugiyono (2018), skala Likert memuat sejumlah pilihan jawaban, meliputi
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RG), Tidak Setuju (TS), dan
Sangat Tidak Setuju (STS). Skala Likert secara teoretis merupakan skala
ordinal, namun untuk dapat dianalisis statistik, data dalam penelitian ini

diperlakukan sebagai skala interval (Sugiyono, 2018).

6. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
a. Uji Validitas

Kata validitas diturunkan dari validity yang berarti ketepatan, yang
menggambarkan tingkat keakuratan dan ketepatan suatu alat ukur dalam
menjalankan  fungsi pengukurannya. Suatu instrumen dapat
dikategorikan valid apabila instrumen tersebut benar-benar mengukur
hal yang seharusnya diukur serta mampu merekam data variabel
penelitian secara tepat. Sebagai ilustrasi, alat ukur meter dianggap valid
untuk mengukur jarak, sebagaimana timbangan yang valid digunakan
untuk mengukur berat suatu benda. Dengan kata lain, validitas pada
dasarnya menggambarkan tingkat akurasi dari alat ukur yang
dipergunakan (Nasution dalam (Nurhasanah, 2023).

Terdapat dua jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu instrumen intensitas komunikasi interpersonal serta instrumen
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pengurangan ketidakpastian. Validitas kedua variabel ini diuji
menggunakan validitas konstruk. Validitas konstruk merujuk pada
tingkat keakuratan suatu alat ukur dalam merepresentasikan konsep
teoritis yang dimaksud, menurut Cronbach dan Mcchl (1995) dalam
(Rianto, 2024) Validitas konstruk mecakup proses pengujian hubungan
antara alat ukur dengan prediksi teoritis tentang konstruk tersebut.
Pengujian validitas konstruk dalam penelitian ini dilakukan dengan
menerapkan teknik korelasi product moment, yang dirumuskan sebagai

berikut (Siregar, 2017).

. - n(ZXY) - GX)EY)
hitung [l (2 -@0 [ EY)-CY)]

Keterangan :
n = Jumlah responden
X = Skor variabel (jawaban responden)

Y = Skor total dan vanabel (jawaban responden)

Gambar 3. Rumus uji validitas konstruk

Tahap berikutnya adalah menguji validitas penelitian ini
menggunakan aplikasi SPSS versi 25 for Windows, dengan tingkat
signifikansi ditetapkan pada angka 0,05. Kriteria yang digunakan dalam
pengujian ini adalah: apabila koefisien korelasi r hitung memiliki nilai

yang melampaui r tabel (r hitung > r tabel), maka instrumen pengukuran
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dapat dikategorikan valid. Namun, jika nilai r hitung berada di bawah r
tabel (r hitung < r tabel), maka instrumen pengukuran dinyatakan tidak
valid (Mulyati et al., 2024).
. Uji Reliabilitas

Reliabilitas didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian. Reliabilitas diukur dengan
melihat apakah suatu instrumen dapat mengukur sesuatu secara
konsisten dari waktu ke waktu., dengan mengasumsikan bahwa
fenomena yang menjadi objek pengukuran tidak mengalami perubahan
(Harrison dalam (Zulganef, 2018). Konsistensi, stabilitas, dan keajegan
adalah standar utama untuk memenuhi syarat suatu alat pengukuran

(Nurhasanah, 2023).

Kemudian, uji konsistensi internal (internal consistency)
digunakan dalam penelitian ini. Dilakukan dengan memberikan
instrumen pengukuran sekali dan kemudian menggunakan metode
tertentu untuk menganalisis hasilnya. Alpha Cronbach merupakan
salah satu metode pengujian yang dimanfaatkan untuk menilai
reliabilitas suatu tes yang berorientasi pada pengukuran sikap atau
perilaku, bukan tes yang menyajikan pilihan jawaban dalam bentuk

'benar' atau 'salah’ dan ‘ya’ atau ‘tidak’ (Siregar, 2017).

Pada umumnya, instrumen yang dikembangkan berbentuk skala
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Likert, sebab skala tersebut dipandang tepat untuk mengukur sikap
seseorang. Metode ini menetapkan bahwa suatu instrumen dapat
dinyatakan reliabel jika nilai cronbach alpha-nya berada di atas 0,6
(Siregar, 2017). Pengukuran reliabilitas pada penelitian ini sendiri

menggunakan rumus alpha berikut:

Keterangan :

k : Jumlah item

qz - Vanians masing-masing item
0_: - Varnans total skor
Gambar 4. Rumus Alpha
Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilaksanakan dengan

memanfaatkan perangkat lunak SPSS versi 25 for Windows

7. Pengolahan dan Analisis Data

Tahapan analisis data dilakukan setelah seluruh data yang berasal dari
responden atau sumber lainnya selesai dikumpulkan. Data tersebut
kemudian dikelompokkan berdasarkan variabel dan karakteristik
responden, lalu disajikan dalam format tabel sesuai dengan variabel masing-
masing. Proses berikutnya adalah penyajian data untuk setiap variabel

penelitian, yang diikuti dengan tahap perhitungan guna menjawab rumusan
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masalah serta menguji hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 2018).
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah serangkaian pengujian yang diterapkan pada
model regresi guna memastikan bahwa hasil analisis yang dihasilkan
memiliki validitas dan dapat diandalkan. Pengujian ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah model regresi yang digunakan telah memenuhi
sejumlah asumsi dasar, sehingga layak dijadikan landasan dalam penarikan
kesimpulan penelitian (Ritonga, 2025). Penelitian ini menggunakan dua

jenis uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas dan uji linearitas.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan suatu pengujian yang dimaksudkan
untuk menilai apakah sebaran data yang diperoleh mengikuti pola
distribusi normal atau tidak, sehingga data tersebut dapat
dimanfaatkan dalam tahap analisis statistik selanjutnya. Pengujian
ini bertujuan untuk memastikan bahwa data hasil kuesioner yang
dihimpun dari responden merepresentasikan populasi yang
memiliki pola distribusi normal. Jika hasil kuesioner tidak
terdistribusi secara normal, pemrosesan data tidak dapat dilanjutkan
dengan analisis dan pengujian hipotesis. Namun, jika data
terdistribusi secara normal, analisis dapat dilakukan (Sutha, 2021).

Uji normalitas yang diterapkan dalam penelitian ini adalah uji
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Kolmogorov-Smirnov, yakni metode yang umumnya diterapkan
pada sampel penelitian dengan jumlah lebih dari 50 (Mishra 2019
dalam (Arnani, 2024). Kriteria pengambilan keputusan yang
digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut: jika nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka data dikategorikan tidak
berdistribusi normal; sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05, maka data dapat dinyatakan berdistribusi normal
(Wulandari & Qomaria, 2024).
2. Uji Linearitas

Yang dimaksud dengan uji linearitas ialah suatu prosedur
yang bertujuan menentukan sifat linear dari distribusi data
penelitian yang digunakan (Arnani, 2024). Kriteria pengujian
yang digunakan adalah: jika nilai Deviation from Linearity Sig.
> 0,05, maka hubungan antarvariabel dianggap bersifat linear;
sebaliknya, jika nilai tersebut < 0,05, maka hubungan

dinyatakan tidak linear (Raharjo, 2021).

b. Uji Regresi Linear Sederhana
Regresi linear sederhana merupakan suatu teknik analisis statistik yang
dimanfaatkan untuk menguji keterkaitan antara satu variabel bebas
(independen) dengan satu variabel terikat (dependen). Teknik ini ditujukan

untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya pengaruh variabel X terhadap
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variabel Y, sekaligus mengukur seberapa besar pengaruh yang dihasilkan
oleh variabel independen tersebut (Sugiyono, 2003).

Data untuk penelitian ini didapatkan menggunakan skala likert yang
bersifat ordinal, namun diperlakukan sebagai data interval sehingga

memenuhi syarat penggunaan analisis regresi linier
Pengujian regresi linier sederhana dirumuskan sebagai berikut:
Y=a + bX
Keterangan :
X : Variabel Independen
Y : Variabel Dependen
a : Konstanta (nilai Y saat X=0)

b : Koefisien Regresi (besarnya perubahan Y untuk setiap

satuan perubahan X)
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh yang

signifikan antara intensitas komunikasi interpersonal dengan pengurangan
ketidakpastian pada mahasiswa perantau. Hal ini diperkuat oleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 (<0,10) serta nilai F hitung sebesar 100,368 pada taraf kesalahan
10%. Berdasarkan temuan tersebut, hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam
penelitian ini dinyatakan dapat diterima, yakni bahwa intensitas komunikasi
interpersonal memberikan pengaruh terhadap pengurangan ketidakpastian pada
mahasiswa perantau.

Selanjutnya, dengan koefisien determinasi (R-square) sebesar 0,579
dengan batas kesalahan 10%, berarti bahwa intensitas komunikasi interpersonal
memberikan kontribusi pengaruh sebesar 57,9% terhadap pengurangan
ketidakpastian pada mahasiswa perantau yang tergabung dalam IPRY Komisariat

Inhil dan 42,1% lainnya dipengaruhi faktor lain.

B. Saran

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan dan belum terlepas
dari berbagai kekurangan, Walaupun demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat dan kontribusi yang berarti bagi pihak-pihak yang terkait.
Adapun untuk penelitian mendatang, disarankan agar lingkup kajian diperluas

dengan menyertakan variabel tambahan yang dapat berkontribusi terhadap
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pengurangan ketidakpastian serta melakukan penelitian pada skala subjek yang
lebih besar, tidak terbatas pada satu komunitas daerah saja. Selain itu,
penggunaan metode kualitatif pada penelitian selanjutnya diharapkan mampu
menggali secara lebih mendalam pengalaman subjektif mahasiswa perantau
dalam menghadapi dan mengurani ketidakpastian dalam komunikasi.

Bagi mahasiswa perantau, disarankan untuk meningkatkan intensitas
komunikasi interpersonal saat berada di lingkungan baru, baik melalui interkasi
langsung maupun melalui media komunikasi, guna mempercepat proses
adaptasi dan mengurangi ketidakpastian dalam berinteraksi.

Kemudian untuk pihak kampus atau organisasi mahasiswa, diharapkan
dapat memfasilitasi kegiatan yang mendorong interaksi sosial sehingga
mahasiswa perantau khususnya dapat membangun hubungan interpersonal

yang baik.
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